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SUMMARY

PANCA AJI. The Improvement of Embryo Transfer Recipients Cows 

Performance by Giving SPS Prebiotic (Supervised by ARMINA FARIANI and

GATOT MUSLIM)

This research aim was to study the influence of SPS prebiotic towards the

cows of embryo transfer recipients. It was conducted in August until October 2012

at PT. Andira Agro.

This research was used 10 Brahman Cross Cows with an average age of 3

years old, they were divided randomly into two groups, the first group was control ,

it had 5 cows (cows without granting Prebiotic SPS) and the second group with a 5

cow stem tail in the form of preferential treatment (carriers of cows fed on Prebiotic

SPS). Both of group were fed with the same ration.

The result showed that SPS Prebiotic could improve the performance of 

rising body weight by 0.67 kg. / day , value bodily condition by 3.2, height by 135.65 

cm, length by 119.8 cm and it did not affect in consumption.



RINGKASAN

PANCA AJI. Peningkatan Performa Induk Resipien Transfer Embrio (TE) dengan 

pemberian Prebiotik Serat Perasan Sawit, (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan

GATOT MUSLIM).

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui Mempelajari pengaruh pemberian 

prebiotik serat perasan sawit terhadap induk resipien transfer embrio. Penelitian ini

dilakukan pada bulan Agustus 2012 sampai dengan Oktober 2012 di PT. Andira

Agro.

Penelitian ini menggunakan Induk Sapi Brahman Cross 10 ekor dengan umur

rata-rata 3 tahun, dibagi secara acak menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok pertama

dengan 5 ekor induk sapi berupa kontrol (induk sapi tanpa pemberian Prebiotik SPS)

dan kelompok kedua dengan 5 ekor induk sapi berupa perlakuan (induk sapi yang

diberi Prebiotik SPS). Kedua kelompok tersebut diberi pakan dengan ransum yang

sama.

Hasil penelitian ini menunjukan pemberian prebiotik SPS dapat 

meningkatkan performa (pertambahan bobot badan) sebesar 0.67 Kg/hari, 

penambahan (nilai kondisi tubuh) sebesar 3.2, penambahan (tinggi badan) 135.65 

Cm, penambahan pada (panjang badan) 119.8 Cm dan tidak mempengaruhi 

peningkatan pada (konsumsi).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia, akan 

tetapi produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan karena 

populasi dan tingkat produktivitas ternak yang rendah. Rendahnya populasi sapi 

potong antara lain disebabkan, karena sebagian besar ternak dipelihara oleh peternak 

berskala kecil dengan lahan dan modal yang terbatas (Kariyasa 2005). Hal tersebut 

mengakibatkan produktivitasnya menurun dimana produktivitas dipengaruhi

sebagian besar oleh asupan nutrisi dari pakan, semakin baik pakan yang diberikan

maka akan semakin baik pula asupan nutrisinya.

Perkebunan kelapa sawit berpotensi untuk mengembangkan hewan ternak 

antara lain ternak ruminansia sapi. Perkebunan kelapa sawit berkembang pesat di 

Asia Tenggara, termasuk di Indonesia. Hal ini memberikan peluang bagi peternak 

dalam memanfaatkan produk samping dari perkebunan sebagai pakan alternatif 

maupun sebagai komponen pangan substrat mikroflora yang menguntungkan di 

dalam usus atau yang sering disebut sebagai prebiotik.

Produk samping dari perkebunan kelapa sawit antara lain serat perasan sawit. 

Umumnya kandungan dan kualitas nutrien produk samping tanaman kelapa sawit 

cukup rendah (Mathius et al2004). Rendahnya kualitas protein dapat digambarkan 

dengan tingginya kandungan serat kasar, namun mengandung karbohidrat dalam 

bentuk gula mudah larut (soluble sugars) yang cukup (Fariani et. al., 2012).

1
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Serat perasan (palm press fiber) merupakan produk samping dari proses 

ekstrak buah sawit. Serat perasan memiliki kandungan protein kasar ±6% dan serat 

kasar 48%. Zerby e t al., (2011) melaporkan bahwa kemampuan ternak untuk 

mengkonsumsi serat perasan cukup rendah karena rendahnya nilai kecemaan 

perasan tersebut, yakni hanya mencapai 24-30%. Akan tetapi, dengan adanya 

kandungan serat kasar yang tinggi maka serat perasan sawit diduga dapat 

dimanfaatkan sebagai prebiotik atau sebagai sebagai komponen pangan substrat 

mikroflora yang menguntungkan di dalam usus melalui pengolahan terlebih dahulu 

yaitu difermentasi dengan jamur pelapuk putih (Phanerochaele chrysosporium).

Prebiotik merupakan karbohidrat yang tidak mudah dicerna, yaitu karbohidrat 

yang memiliki rantai pendek dari monosakarida antara 3 sampai 10 yang disebut 

oligosakarida. Beberapa oligosakarida dapat menambah keuntungan dari 

pertumbuhan organisme dalam usus dan berperan sebagai tempat persaingan bagi 

bakteri patogen. Prebiotik oligosakarida antara lain fruktooligosakarida (FOS) dan 

mannanoligosakarida (MOS) yang digunakan sebagai bagian dari kontribusi 

makanan yang mempunyai kemampuan untuk memperbaiki pencernaan yang 

mengarah pada pemilihan (merangsang organisme yang bermanfaat bagi tubuh). 

Fruktooligosakarida adalah suatu campuran oligosakarida yang terdiri dari unit-unit 

fruktosa dengan ikatan rantai p-2,1, jumlah unit fruktosa penyusun antara 2 sampai 8 

unit. Rantai pendek dikenal sebagai oligofruktosa dan rantai medium-panjang 

dikenal sebagai inulin. Fruktooligosakarida dan inulin berperan dalam memperbaiki 

kesehatan dengan jalan memodifikasi keseimbangan mikroflora usus (Pinos- 

Rodriguez, 2008) dan secara selektif merangsang pertumbuhan bakteri 

menguntungkan seperti Lactobacillus dan Bifidobacteria (Cumming et al., 2001).

serat
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Berdasarkan uraian dialas, maka pemberian serat perasan sawit yang

baik digunakan sebagai prebiotik, dimana mikroba 

berkembang secara baik karena mendapatkan substrat yang cukup, sehingga dengan 

berkembang biaknya mikroba dalam rumen dapat mengefisienkan penyerapan zat 

nutrisi yang berguna pada performan sapi tersebut. Penelitian ini bertujuan 

mempelajari pengaruh pemberian prebiotik terhadap performa sapi secara in vivo.

dilakukan secara in vivo

B. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh pemberian prebiotik serat perasan sawit terhadap sapi

induk resipien transfer embrio yang dipelihara dilahan sawit.

C. Hipotesis

Diduga pemberian prebiotik serat perasan sawit sebanyak 0,5 %/ekor/hari 

dapat meningkatkan performa sapi induk resipien transfer embrio yang dipelihara di 

lahan sawit
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